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Abstract. The background of this research was to find out whether the Cooperative Script learning model experienced
an improvement if it was applied to Indonesian language learning in the story listening skills of fifth grade students.
a story. One of the efforts to improve students' listening skills is to apply the Cooperative Script learning model that
uses discussion-based learning and the teacher is only a facilitator. This study uses a descriptive qualitative research
design. The subﬂs of this study were all fifth grade students of Madrasah Ibtidaivah Darussalam. Data collection
techniques used in this study were observation, interviews and documentation. Data analysis uses data presentation
and conclusion drawing. The results of this study indicate that the ability of students to listen to stories through the
Cooperative Script method can be improved as seen in the activity and student learning outcomes. So this method is
very effective to apply
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Abstrak.Penclitian ini dilatar belakangi mnk mengetahui apakah model pembelajaran Cooperative Script
mengalami sebuah peningkatan jika diterapkan pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan menyimak
cerita siswa kelas V. Adanya sebuah inovasi dalam model pembelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan
menyimak melalui metode simak cerita yang bisa menumbuhkan minat siswa dalam menyimak sebuah cerita. Salah
satu upaya meningkatkan kemampuan menyimalk siswa adalah menerapkan model pemﬂajamu Cooperative Script
yang menggunakan pembelajaran berbasis diskusi dan guru hanya sebagai fasilitator. Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian ﬂ:ﬁmnfdeskriprg". Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Darussalam. Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa menyimak cerita melalui metode Cooperative Script dapat ditingkatkan
terlihat pada keaktifan dan hasil belajar siswa. Sehingga metode ini sangat efektif diterapkan.

Kata Kunci - Cooperative Script, Keterampilan Menyimak, Bahasa Indonesia

I. PENDAHULUAN

Model pembelajaran Cooperative juga dapat menekankan siswa untuk aktif secara berkelompok bukan hanya
individual saja. Dalam berkelompok maka siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya sehingga nantinya
siswa akan dapat menemukan dan memecahkan masalah, berpikir logis, bertukar pikir dan berkomunikasi sesama
anggota tim kelompoknya. Fenomonologi yang terjadi pada penelitian ini adalah menyimak cerita menggunakan
metode Cooperative Script dimana pembelajaran simak cerita yang dilakukan secara berkelompok sehingga mereka
akan mendapatkan peran pembaca dan peran menyimak, dari sinilah kita dapat mengetahui ada atau tidaknya
peningkatan siswa terhadap kemampuan menyimak cerita. Dari perbandingan yang dilakukan peneliti dengan
penelitian terdahulu adalah untuk mengetahui keaslihan penelitian ini sehingga terbentuk kajian yang relevan, dan
juga dapat dijadikan pertimbangan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian terdahulu.Tidak
semua belajar yang menggunakan model belajar kelompok itu dikatakan dengan cooperative learning. Jika belajar
dalam menggunakan model berkelompok mungkin hanya sekedar bertukar pikir dan meningkatkan siswa dalam
bersosialisasi dan berkomuniasi, tetapi berbeda dengan model cooperative learning yang sama dengan kerja kelompok
ini dilaksanakan dengan sharing antara siswa satu dengan yang lainnya sehingga dapat terwujud pemahaman bersama.
Melalui metode belajar menggunakan Cooperative Script maka sangat diharapkan siswa secara berpasangan dapat
mempelajari materi yang disampaikan guru untuk disimak dan bekrja secara kompak bersama anggota kelompoknya.
Jika siswa dapat memahami materi yang dipelajari dengan mudah maka sangat mudah siswa untuk meningkatkan
hasil belajar.
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Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat perbedaan yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Hajar & Almu
terletak pada pengaruh antara model Cooperative Seript dengan keterampilan menyimak [1]. Oleh Syukur menyatakan
perbedaan model Cooperative Script menyimak untuk peningkatan pada hasil belajar [2]. Pada penelitian yang
dilakukan Jatiyasa terletak pada penerapan pendekatan Cooperative Script dengan kemampuan menyimak [3]. Dari
perbandingan yang dilakukan peneliti dengan penelitian terdahulu adalah untuk mengetahui keaslihan penelitian ini
sehingga terbentuk kajian yang relevan, dan juga dapat dijadikan pertimbangan dari hasil penelitian yang dilakukan
peneliti dengan penelitian terdahulu.Tidak semua belajar yang menggunakan model belajar kelompok itu dikatakan
dengan cooperative learning. Jika belajar dalam menggunakan model berkelompok mungkin hanya sekedar bertukar
pikir dan meningkatkan siswa dalam bersosialisasi dan berkomuniasi, tetapi berbeda dengan model cooperative
learning yang sama dengan kerja kelompok ini dilaksanakan dengan sharing antara siswa satu dengan yang lainnya
sehingga dapat terwujud pemahaman bersama diantara sharing tersebut. Dalam pembelajaran ini juga tidak hanya
tercipta interaksi antara siswa dengan guru saja melainkan juga siswa saling memberikan sebuah pembelajaran atau
pemahaman kepada siswa lainnya. Dengan begitu pembelajaran yang dilakukan antar siswa dengan siswa akan lebih
efektif dibanding pembelajaran yang dilakukan antara siswa dengan guru.

Dalam penerapannya metode Cooperative Script ini guru hanya memegang dua peran penting dalam kegiatan
pembelajaran berlangsung yaitu sebagai pusat informasi dan sumber siswa. Unsur dalam penyimak memiliki sebuah
artian bahwa penyimak yang memiliki pengetahuan dan wawasan luas dan pengalaman pasti memiliki kemampuan
menyimak yang baik. Dalam penerapan model pembelajaran maka dipaukem adanya variasi dalam model
pembelajaran yang menyenangkan agar siswa tidak merasakan kebosanan saat proses pembelajaran berlangsung.
Model pembelajaran yang menyenangkan salah satunya yaitu model pembelajaran berbasis cooperative script. Model
pembelajaran ini mampu meningkatkan siswa dalam mengingat dan memahami dengan baik. melatih siswa dalam
bekerja sama dengan temannya untuk bertukar pikir dimana setiap siswa pasti memiliki pola pikir yang berbeda antara
siswa satu dengan yang lainnya. Dari penerapan metode ini juga dapat melatih siswa untuk bisa menyampaikan sebuah
pendapat secara lisan di depan kelas tanpa relseamlu.

Dalam mengatasi sebuah permasalahan yang berkaitan dengan meningkatkan kemampuan siswa dalam baj;u',
banyak metode dan model pembelajaran yang dikembangkan oleh para ahli untuk menambah sebu wawasan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan demi tercapainya pembelajaran yang efektif. Namun salah satu model
pembelajaran yang sangat tepat digunakan untuk mengatasi hal-hal tersebut yaitu model pembelajaran Cooperative
Script. Model ini dapat dijadikan sebuah solusi untuk mengatasi sebuah permasalahan yang berkaitan dengan
permasalahan pembelajaran di Sekolah Dasar. Melalui metode belajar menggunakan Cooperative Script maka sangat
diharapkan siswa secara berpasangan dapat mempelajari materi yang disampaikan guru untuk disimak dan bekrja
secara kompak bersama anggota kelompoknya. Jika siswa dapat memahami materi yang dipelajari dengan mudah
maka sangat mudah siswa untuk meningkatkan hasil belajar.

II. METODE

Jenis yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.
Pada penelitian ini mendeskripsikan tentang penerapan pembelajaran model kooperatif tipe Cooperatif Script terhadap
keterampilan menyimak menggunakan metode simak cerita. Dalam buku memahami penelitian kualitatif oleh
Mulyani & Suryani mengemukakan sebuah pendapat bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada suatu kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat ilgktif' dan hasil
penelitian kualitati lebih menekankan makna dari pada generalisasi [4]. Dengan penelitian ini akan membantu
mencermari dan mendeskrisikan data sesuai dengan tujuan deapenelitian ini. Informan dari penelitian ini adalah guru
kelas V dan siswa-siswi kelas V MI Darussalam Modong yang terdaftar dan aktif pada tahun ajaran 2021/2022.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam sesuai teori yang dikemukakan dengan sebuah fakta
di lapangan Makna tersebut memiliki arti data yang sebenarnya, data yang pasti dibalik data yang tampak. Oleh sebab
itu dalam penelitian menggunakan metode ini tidak terlalu menekankan pada generalisasi tetapi lebih menekankan
pada makna. Sehingga ditemukan sebuah fakta bahwasannya penerapan model Cooperative Script ini menjadikan
pembelajaran lebih efektif dan menyenangkan serta dapat mengetahui adanya sebuah peningkatan dalam keterampilan
menyimak siswa di Sekolah Dasar.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utamanya
yaitu untuk mendapatkan data untuk memenuhi standar data yang ditetapkan, yang dipaparkan menurut dcf"miadau‘i
Nafi'ah penulis mendapatkan data yang valid sesuai dengan sebuah permasalahan, melkeadel beberapa teknik
pengumpulan data sebagai berikut : Observasi, Wawancara, Dokumentasi [5]. Selanjutnya dianalisis dengan cara
deskriptif analisis data dengan menggunakan metode induktif kemudian akan dikcmbemem menjadi hipotesis
melalui dua komponen yaitu penyajian data dan penzu‘ikemsimpulem. Obsevasi dilakukan sejak pra penelitian dan
sampai proses penelitian berlangsung yang dibantu dengan menggunakan lembar observasi dengan teknik skor untuk

1
Copyright © 2018 Author [s]. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The use,
distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited , in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.




mengetahui dan memperoleh gambaran aktivitas guru dan siswa di dalam kas serta dijadikan sebagai pedoman untuk
mengumpulkan data penelitian. Proses wawancara dilakukan secara tata muka secara langsung antara peneliti dan
informan. Dokumentasi dilaksanakan untuk pelengkap data yang valid setelah melakukan observasi dan wawancara.
Dan selanjutnya akan diuji melalui keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dengan tujuan membandingkan
hasil wawancara dengan dokumentasi sebagai pertimbangan data yang relevan.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dikelas V, ada
beberapa temuan yang peneliti temui yaitu pada saat kegiatan pembelajaran yang membahas tentang Tema 8
yang membahas lingkungan sahabat kita yang dipaparkan dalam bentuk teks cerita sehingga siswa diminta untuk
menyimak cerita tersebut. Dari hasil penelitian menunjukkan penerapan model pembelajaran Cooperative Script
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tentang keterampilan menyimak siswa dapat meningkatkan keaktifan dan
sil belajar siswa tentang menyimak sebuah cerita. Hal tersebut dapat terlihat pada saat observasi pratindakan
masih ada beberapa siswa yang masih kurang dalam menyimak namun berdasarkan perbaikan disetiap kegiatan
pembelajaran maka keterampilan menyimak siswa mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya.

Penerapan model pembelajaran Cooperative Script ini guru membagi siswa berpasangan atau berkelompok
kemudian membagikan teks cerita untuk dibaca secara bergantian peran membaca dan menyimak kemudian
siswa membuat sebuah ringkasan dari hasil simakannya. Kemudian siswa juga dituntut untuk dapat memberikan
kritikan dan bertanya kepada kelompok yang lainnya. Pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa lebih
aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran dilihat dari hasil observasi keaktifan siswa dapat mengalami
peningkatan pada setiap pertemuannya. Terlihat siswa sudah mulai aktif bertanya dan mengemukakan
pendapatnya serta siswa juga aktif dalam menemggelpirlemyelem yang terlontarkan baik dari guru aupun siswa
lain. Saat diskusi sedang berlangsung siswa berusaha mencari informasi dari berbagai sumber dan berpartisipasi
dalam kelompok diskusinya.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah
Darussalam ini mengalami sebuah peningkatan dalam kemampuan menyimak siswa sehingga model
pembelajaran ini dapat dikatakan sangat efektif dikarenakan siswa menjadi lebih aktif dalam berpendapat dan
bertukar ide bersama temannya. Model ini juga sangat cocok digunakan pada mata pembelajaran Bahasa
Indonesia karena melalui menyimak maka seseorang tersebut akan dapat dengan mudah memahami isi suatu
bacaan. Melalui penerapan metode inilah yang menjadikan sebuah inovasi baru dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia terkhusus keterampilan menyimak yang efektif. Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan
guru kelas juga membuktikan bahwa melalui metode simak cerita menggunakan model pembelajaran
Cooperative Script ini siswa dapat menggunakan Bahasa lisannya sendiri dan dapat dengan mudah memahami
informasi yang tertera didalam teks bacaan cerita.

Kegiatan wawancara dipaparkan guna untuk memperkuat kegiatan observasi yang dilakukan peneliti di kelas.
Dari hasil wawancara melalui guru kelas juga menjawab bahwasannya siswa lebih aktif dan pembelajaran lebih
menyenangkan karena pembelajaran tidak hanay terfokus pada guru saja melainkan mercka dapat bertukar ide
secara berkelompok. Dari kegiatan observasi juga memperlihatkan bahwa metode pembelajaran Cooperative
Script lebih mudah dan efektif digunakan dikarenakan siswa dapat bekerja sama dengan teman satu kelompok,
lebih mudah dalam memahami materi, pembelajaran di kelas lebih menyenangkan serta dapat meningkatkan

hasil belajar mereka
B. Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi untuk menjawab rumusan
masalah yang ada maka peneliti membagi pembahasan sebagai berikut :

1. Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script dalam meningkatkan kemampuan menyimak
siswa

Melalui observasi yang dilellaem peneliti sudah diketahui terdapat peningkatan kemampuan
menyimak siswa dalam menggunakan model pembelajaran Cooperative Script. Dari hasil observasi pada
saat kegiatan pembelajaran berlangsung menerapkan model pembelajaran Cooperative Script dimana para
siswa melakukan kegiatan belajarnya dalam berkelompok untuk saling me mbantu dan bertukar ide satu sama
lainnya dalam mempelajari materi pembelajaran. Hal tersebut penjabaran dari Shoimin bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Dalam penerapan model pembelajaran ini memang lebih
memfokuskan siswa untuk aktif lebih banyak dibandingkan guru karena disini guru hanya sebagai fasilitator
saja. Di dalam kegiatan mengajar juga sebelum pembelajaran berlangsung guru sudah membagi siswa
menjadi beberapa kelompok yang kemudian ketika kegiatan menyimak berlangsung guru membagi peran
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sebagai pembaca dan pendengar dzlleuﬂmembuzll ringkasan materi menyimak sebuah cerita. Hal itu juga
tertera dari Harefa yag mengemukakan model Cooperative Script adalah model pembelajaran yang dilakukan
oleh siswa untuk bekerja berpasangan dan bergantian peran sebagai pembaca dan pendenga dalam membuat
sebuah ringkasan terhadap materi yang dipelajari. Pembelajaran ini juga diawali dengan penyampaian materi
a'lcbih dahulu kemudian guru memberikan waktu siswa untuk membaca materi tersebut dan memasukkan
ide atau gagasan baru ke dalam materi ajar yang diberikan guru setelah itu siswa akan diarahkan untuk
memberikan masukan ide pokok yang kurang lengkap dalam materi secara bergantian bersama kelompoknya
masing-masing. Dari hasil wawancara dan dokumentasi peneliti memaparkan terdapat berbagai hal saat
kegiatan pembelajaran berlangsung bahwa dengan memilih metode ini pembelajaran akan lebih
menyenangkan dan siswa lebih aktif karena tidak begitu terfokus pada guru saja, sehingga pembelajaran tidak
begitu membosankan. Seperti pemaparan dari Syafruddin & Andriantoni bahwa model pembelajaran
Cooperative Script mengkondisikan siswa untuk dapat bekerja sama antara sesame teman dan membangun
minat siswa dalam belajar agar tidak terjadi kejenuhan saat proses belajar. Siswa juga lebih mudah dalam
mengingat mengenai isi dalam suatu teks cerita [6]. Dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative
Script dalam proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan meningkatkan keterampilan menyimak siswa
dalam menyimak sebuah cerita. Peningkatan keterampilan menyimak siswa melalui model pembelajaran ini
juga delat diamati dari sikap dan perilaku yang ditunjukkan, hal ini menurut definisi Ratnasari, Arini &
Murda seorang apresiatif yang baik adalah seorang yang mendekatkan l&rampilan menyimak hal itu
ditunjukkan oleh sikap dan perilaku positif siswa terhadap berita [7]. Sikap dan perilaku positif ini
ditunjukkan siswa pada saat dimulainya penerapan metode Cooperative Script seperti adanya perilaku
semangat, antusias dalam bertanya, paham materi dan bersugguh-sungguh dalam menyimak cerita dan
percaya diri dalam mengutarakan ide atau gagasan dari teks cerita yang disimak. Peningkatan perilaku positif
ini selalu ada disetiap pertemuannya. al ini menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Script ini
sangat cocok diterapkan karena dapat meningkatkan kemampuan menyimansiswa kelas V MI Darussalam
Modong , dengan demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan bahawa penerapan model pembelajaran
Cooperative .ﬂipr berhasil dan mengalami peningkatan.
Peningkatan Keterampilan Menyimak Cerita Melalui Model Cooperative Script

Melalui hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti melalui teknik pengumpulan d;lte&rupel observasi,
wawancar dan dokumentasi, maka keterampilan menyimak siswa melalui simak cerita sudah meningkat.
Sesuai dengan indicator keberhasilan, keterampilan menyimak cerita siswaacngdlami peningkatan baik
secara produk maupun proses pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat siswa semakin aktif berperan selama
proses pembelajaran berlangsung dan siswa menunjukkan perilaku positif, menghasilkan ide kreatif dalam
menyampaikan gagasan dan siswa semakin paham mengenai pembelajaran menyimak sebuah cerita. Namun
secara produk dapat dilihat peningkeltemnyeau'i peingkatan jumlah nilai yang di dapat saat diberikan tugas
untuk menyimak sebuah cerita. Tujuan dari pcnclitiani yaitu untuk mengetahui peningkatan keterampilan
menyimak siswa kelas V terhadap teks bacaan cerita.dari hasil observasi yang dilakukan peneliti maka ada
beberapa hal yang menunjukkan proses menyimak siswa adalah pada saat pembelajaran berlangsung siswa
dengan sungguh-sungguh memperhatikan penjelasan guru dan menyimak sebuah cerita dengan tertib. Di
samping itu juga siswa juga merasakan suasana pembelajaran kelas yang menyenangkan dan tidak
membosankan. Hal ini juga terkutip oleh Slavin bahwa menyimak memiliki makna mendengarkan dengan
penuh pemahamn dan perhatian serta apresiasi [8]. Maka dari sini sudah terlihat bahwa saat pembelajaran
berlangsung siswa sudah menujukkan peningkatan keterampilan menyimak cerita dan mulai termotivasi
untuk menyimak sebuah teks bacaan cerita lainnya, siswa juga dalam hal ini mulai aktif dalam
Engungkelpkem pendapat tentang gagasan pokok cerita. Menurut Sugiyono menyatakan pendapat bahwa
menyimak adalah mendengarkan dan memahami isi bahan simakan [9]. Tujuan utama menyimak adalah
menangkap, memahami atau menghayati pesan, ide, gagasan yang tersirat dalam bahan simakan.dari hasil
observasi dan wawancara sudah dikemukakan bahwa pada saat proses pembelajaran kegiatan menyimak
berlangsung siswa sudah mulai bersungguh-sungguh untuk menyimak teks yang kemudian mereka akan
memahami isi dari bacaan untuk memaparkan ide gagasan pokok kemudian di diskusikan bersama teman
sekelompoknya. Kegiatan menyimak dilakukan dari awal hingga akhir pembelajaran berlangsung, apabila
ada dari beberapa siswa yang belum memahami isi suatu bacaan maka peran pembaca akan mengulang
beberapa kali dan selanjutnya siswa akan berdiskusi mengenai tugas yang sudah diberikan oleh guru. Hasil
belajar siswa menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan menyimak cerita siswa, dilihat dari
beberapa segi pemahaman, kemampuan siswa menyimak cerita. Sehingga penerapan model pembelajaran
Cooperative Script ini dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan keterampilan siswa kelas V di MI
Darussalam Modong.Hal tersebut membuktikan jika pembelajaran menyimak cerita dengan menerapkan
model pembelajaran Cooperative Script tidak hanya dapat meningkatkan keterampilan meyimak saja
melainkan daya ingat siswa dalam memahami isi bacaan dan lebih percaya diri dalam berpendapat. Paparan
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diatas juga diperkuat oleh pendapat Sutarni & Meilani menyeltelkelanelhwel Cooperative Script merupakan
metode pembelajaran yang meningkatkan daya ingat siswa [10]. Dari beberapa hasil analisis yang telah
dilakukan peneliti maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyimak cerita yang dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung ini merupakan suatu proses kegiatan mendengarkan dengan penuh sunguh-
sungguh, mamahami setiap inti dari bacaan untuk memperoleh informasi yang dikembangkan dalam
menemukan sebuah gagasan serta kegiatan ini juga dapat melatih siswa untuk menangkap informasi yang
telah disampaikan pembaca kepada pendengar. Sehingga hasil analis penelitian ini menyatakan bahwa
dengan adanya penerapan Cooperative Script ini merupakan inovasi baru sehingga dapat dengan mudah
meningkatkan keterampilan menyimak cerita melalui metode simak cerita siswa kelas V.

V.KESIMPULAN

Penerapan metode pembelajaran Cooperative Script tersebut dapat meingkatkan kemampuan dan konsentrasi
siswa dalam keterampilan menyimak cerita suatu materi Bahasa Indonesia yang disampaikan guru dan dapat
mengembangkan pola pikir siswa. Siswa dengan mudah memahami pembelajaran menyimak cerita menggunakan
metode Cooperative Script karena dapat belajar dan berdiskusi secara berkelompok. Dan hasil penelitian yang telah
dilakukan telah membuktikan bahwa penerapan metode Cooperative Script dapat meningkatkan keterampilan
menyimak siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Darussalam. Penerapan metode ini pada siswa kelas V dapat membuat
siswa lebih aktif dan berani dalam menyampaikan ide pendapat dan kritik secara lisan, sehingga saat kegiatan
berlangsung siswa terlihat lebih aktif menyampaikan baik ide maupun pendapat. Melalui penerapan metode
Cooperative Script ini guna untuk meningkatkan keterampilan menyimak dikarenakan metode tersebut dapat
mengurangi rasa bosan siswa. Hal ini dijelaskan jika penerapan metode pembelajaran Cooperative Script sangat
efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guna untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyimak dan hasil belajar.
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